BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Keputusan Petani dalam Menggunakan Bantuan Benih Padi

Bersertifikat Varietas Lokal di Nagari Tanjung Barulak, Kecamatan Tanjung Emas,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik petani pengguna dan non-pengguna benih padi bersertifikat
menunjukkan bahwa petani pengguna benih bersertifikat umumnya berusia 55—
64 tahun, sedangkan petani non-pengguna didominasi oleh usia di atas 65
tahun. Kedua kelompok sama-sama didominasi oleh tingkat pendidikan SMA,
pengalaman berusahatani selama 21-30 tahun, dan luas lahan 0,26-0,5 ha.
Perbedaan juga terlihat pada status kepemilikan lahan, dimana petani pengguna
benih bersertifikat lebih banyak mengelola lahan milik keluarga, sedangkan
petani non-pengguna lebih banyak mengusahakan lahan milik sendiri.
Tanggapan petani terhadap pelaksanaan program bantuan benih padi
bersertifikat varietas lokal secara umum tergolong baik, terutama pada aspek
ketepatan waktu penyaluran dan kemudahan prosedur penerimaan bantuan.
Namun demikian, masih terdapat kendala terkait kesesuaian varietas dan
kecukupan jumlah benih yang diterima petani.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap keputusan petani dalam menggunakan benih padi
bersertifikat adalah bounded rationality dan faktor ekonomi. Sementara itu,
variabel pengaruh sosial, faktor pribadi petani (usia), dan faktor psikologis
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun faktor-faktor tersebut tetap menjadi pertimbangan dalam
praktik usahatani, namun bukan merupakan penentu utama dalam pengambilan

keputusan penggunaan benih padi bersertifikat oleh petani.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penyesuaian antara varietas benih padi bersertifikat yang
disalurkan dengan kebutuhan serta pilihan petani. Selain itu, jJumlah benih yang
diberikan juga perlu disesuaikan dengan luas lahan dan kebutuhan usahatani
petani agar pemanfaatannya dapat lebih optimal.

2. Perlu dilakukan peningkatan kegiatan penyuluhan serta pendampingan yang
lebih intensif mengenai manfaat, karakteristik, dan penggunaan benih padi
bersertifikat varietas lokal.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini seperti tingkat keberanian petani dalam mengambil
risiko dan tingkat kepercayaan petani terhadap program bantuan pemerintah.
Hal ini karena keputusan petani dalam menggunakan benih padi bersertifikat

kemungkinan juga dipengaruhi oleh variabel yang belum diteliti.



